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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan atas dua kegiatan yakni penyuluhan dan uji 
coba lampu pemanggil ikan pada penangkapan ikan dengan bagan tancap. Kegiatan 
bertujuan (1) untuk transfer ilmu pengetahuan bidang penangkapan ikan yang ramah 
lingkungan; (2) informasi produk teknologi lampu LED sebagai alat bantu pengumpul ikan; (3) 
sosialisasi tentang pemanfaatan teknologi echosounder sebagai alat bantu pendeteksi 
keberadaan ikan yang membantu mengefektifkan operasi penangkapan ikan. Kegiatan 
dilaksanakan di perairan Kelurahan Mappasaile, Kecamatan Pangkajene Kabupaten 
Pangkajene Kepulauan, dengan metode penyuluhan dan uji coba alat. Metode penyuluhan 
difokuskan pada metode dan teknologi penangkapan ikan yang efektif dengan alat bantu 
penangkapan ikan untuk efektivitas penangkapan ikan. Sedangkan kegiatan uji coba 
dilakukan dengan mengikuti nelayan pada operasi penangkapan ikan. Kegiatan penyuluhan 
telah terlaksana secara baik dengan jumlah peserta sebanyak 32 orang yang umumnya 
adalah nelayan bagan tancap. Penyuluhan terlaksana sesuai rencana dan target luaran 
tercapai, bahwa nelayan dapat memahami pemanfaatan lampu bawah air sebagai alat bantu 
penangkapan ikan. Nelayan menunjukkan antusias yang tinggi saat sesi diskusi, dengan 
memberikan pertanyaan dan mengutarakan berbagai permasalahan yang dihadapi. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan telah sampai pada sasaran dan dapat 
memberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan lampu dalam air. Selain itu, hasil uji coba 
lampu celup LED menunjukkan bahwa lampu mampu menarik dan mengumpulkan berbagai 
jenis ikan. Namun jumlah tangkapan belum maksimal sehingga dibutuhkan waktu kajian yang 
lebih mendalam. 

Kata kunci: Bagan tancap, penyuluhan, lampu bawah air. 

ABSTRACT 

Community service was carried out in two activities, namely counseling and testing of fish-
caller lights in fishing with a fixed lift-net. Community service aim to (1) transfer knowledge in 
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the field of environmentally friendly fishing; (2) product information on LED light technology as 
a fish-collecting tool; (3) socialization about the use of echo-sounder technology as a tool for 
detecting the presence of fish which helps to make fishing operations more effective. The 
activities were carried out in the Mappasaile Village Waters, Pangkajene District, Pangkajene 
Islands Regency, using the counseling and equipment testing methods. The extension method 
focuses on effective fishing methods and technology with fishing aids for the effective fishing. 
Meanwhile the trial activities were carried out by following fishermen in fishing operations. The 
extension activities were have been carried out well with 32 participants who were generally 
fixed lift-net fishermen. The counseling was carried out according to plan and the output target 
was achieved, that the fishermen could understand the use of underwater lights as fishing aids. 
Fishermen showed high enthusiasm during the discussion session, by asking questions and 
expressing various problems they faced. This condition shows that the material presented has 
reached the target and can provide knowledge about the use of underwater lights. Apart from 
that, the results of underwater LED light testing show that the lights were able to attract and 
collect various species of fish. However, the number of catches has not been maximized so 
more in-depth studies were needed. 

Keywords: Fixed lift-net, counseling, underwater light. 

PENDAHULUAN 

Masyarakat nelayan bagan tancap ber-

ada di Kelurahan Mappasaile Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Ke-

pulauan, berjarak ±43 km arah Utara Kota 

Makassar, dibentuk untuk tujuan bersama 

dan berkomitmen mengembangkan potensi 

daerah pesisir untuk kesejahteraan masya-

rakat desa secara keseluruhan. Secara 

geografis merupakan daerah pesisir yang 

memiliki potensi sumberdaya perikanan laut 

dan pekerjaan utama masyarakatnya umum-

nya adalah nelayan penangkap ikan. Kondisi 

masyarakat dan lingkungan ekosistemnya 

menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi di-

lakukan masih dan sangat tergantung 

dengan alam (Piscaulima, et.al 2022). Ke-

lompok nelayan dalam menangkap ikan 

masih menggunakan alat tangkap yang 

sederhana dan jenis usaha skala kecil yang 

tidak tersentuh teknologi penangkapan yang 

sangat maju sekarang ini. Jenis alat tangkap 

yang digunakan umumnya adalah bagan 

tancap. 

Bagan diklasifikasi dalam jaring angkat 

(lift net) dan menggunakan cahaya lampu 

sebagai atraktor (Mulyawan et.al., 2015). 

Oleh karena itu, bagan tancap yang diope-

rasikan pada malam hari dan menggunakan 

cahaya lampu sebagai alat bantu penang-

kapan (Yami, 1988; dan Baskoro, et.al., 

2011) dan target tangkapan ikan pelagis kecil 

(Mallawa, 2012). Jenis hasil tangkapan 

umumnya ikan pelagis kecil seperti ikan 

tembang (Sardinella fimbriata), ikan 

kembung (Rastrelliger spp), selar 

(Selaroides leptolepis), cumi-cumi (Loligo 

sp), kerong-kerong (Therapoan jarbua), 

buntal (Porcupinefish), pepetek (Leiognathus 
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sp), dan ikan layur (Trichiulus savala) (Yuda, 

et al., 2012) dan merupakan kelompok jenis 

ikan fototaksis positif yang menyukai cahaya 

dalam aktivitasnya (Nikolsky, 1963). Cahaya 

merupakan bagian penting dalam kehidupan 

ikan dan menggunakan organ untuk be-

renang dan menangkap mangsa yang ber-

gerak atau yang tidak bergerak dalam suatu 

kelompok. 

Masyarakat nelayan mitra memiliki 

berbagai masalah khususnya terkait dengan 

metode dan teknologi alat bantu penang-

kapan ikan yang digunakan dan sangat 

mempengaruhi produktivitas dan pendapa-

tan mereka. Masalah yang dihadapi adalah 

penguasaan IPTEK bidang penangkapan 

ikan yang rendah dan mengakibatkan hasil 

tangkapan yang sedikit. Selain itu, teknologi 

lampu pengumpul ikan sebagai alat bantu 

penangkapan yang digunakan kurang efektif. 

Karena masih menggunakan lampu 

konvensional pengumpul ikan yang ditem-

patkan di atas permukaan air. Jadi diharap-

kan setelah kegiatan ini, nelayan mening-

galkan kebiasaan lama dan mencoba meng-

gunakan teknologi yang lebih efektif. 

Permasalahan tersebut menjadi dasar 

dalam pengabdian ini, sehingga solusi yang 

ditawarkan adalah penerapan IPTEKS de-

ngan melakukan “transfer ilmu pengetahuan 

dan teknologi” bidang penangkapan ikan 

yang efektif dan ramah lingkungan. Pe-

ngenalan alat bantu penangkapan ikan dan 

pendampingan uji coba alat di lapangan. Se-

lain itu penerapan teknologi echosounder 

sebagai alat bantu pendeteksi kedatangan 

dan atau mengetahui keberadaan ikan diha-

rapkan menjadi solusi yang akan membantu 

dalam mengefektifkan lama waktu operasi 

penangkapan ikan. 

METODE PELAKSANAAN 

Program Pengabdian Kepada Masya-

rakat Unhas ini terdiri beberapa tahapan 

sebagai upaya pelaksanaan solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 

mitra. Tahapan meliputi: observasi lapangan 

untuk mengidentifikasi permasalahan mitra; 

penyuluhan dan ujicoba teknologi yang akan 

ditawarkan. 

Metode pendekatan yang ditawarkan 

adalah penyuluhan dan uji coba alat. Metode 

penyuluhan difokuskan pada penyampaian 

materi tentang metode dan teknologi pe-

nangkapan ikan yang efektif dan ramah 

lingkungan dengan memperkenalkan alat 

bantu penangkapan ikan untuk efektifitas 

operasi penangkapan ikan yang dilakukan. 

Pada penyuluhan diskusi difokuskan pada 

hasil pengamatan dan kegiatan terhadap 

hasil praktek/ujicoba, yang bertujuan mem-

berikan masukan dan evaluasi tentang 

pelaksanaan ujicoba yang telah dilaksa-

nakan. 

Uji coba alat bantu penangkapan 

dilakukan dengan mengikuti operasi penang-

kapan ikan seperti penggunaan lampu 

bawah air dan echosounder untuk menen-

tukan waktu kedatangan schooling ikan. 
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Kegiatan dilaksanakan dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan dan koordinasi tim dan 

nelayan mitra untuk pembagian dan 

pematangan tugas. 

2. Inventarisasi alat dan bahan yang 

diperlukan dilakukan Tim dan Mitra. 

3. Pengadaan alat dan bahan, dengan 

menyesuaikan kebutuhan kegiatan. 

4. Penerapan IPTEKS dilaksanakan ber-

dasar pendekatan yang ditawarkan. 

5. Evaluasi. 

Tim melakukan evaluasi secara intensif 

terhadap pelaksanaan dan indikator keber-

hasilan kegiatan.  Evaluasi dilakukan pada 

saat dan setelah transfer penerapan 

IPTEKS. Sebagai indikator keberhasilan 

adalah masyarakat nelayan telah memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang baik 

dalam penerapan dan penggunaan teknologi 

penangkapan ikan dan penanganan pasca 

panen. Kegiatan dinyatakan berhasil jika 

kelompok Mitra telah memulai menerapkan 

dan mengoperasikan alat tangkap dan alat 

bantu penangkapan ikan dengan baik dan 

hasil tangkapan mengalami peningkatan. 

Kegiatan selanjutnya dipantau dan di-

evaluasi oleh mahasiswa dengan beberapa 

bentuk, seperti: 

1. Pengawasan pengoperasian alat tang-

kap dan penilaian pengoperasian, 

jumlah dan jenis hasil tangkapan harian 

atau bulanan yang didapatkan oleh ne-

layan setelah pelatihan berlangsung. 

2. Pemantauan penerapan teknologi pe-

nangkapan, penanganan pasca tangkap 

dan pengolahan hasil perikanan sesuai 

metode yang telah diajarkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahapan Penyuluhan. 

Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

tahapan penyuluhan telah dilaksanakan 

pada tanggal 31 Mei 2023 lalu. Kegiatan 

diawali dengan registrasi peserta. Peserta 

yang mengikuti kegiatan ini kurang lebih 

berjumlah sekitar 32 orang yang terdiri atas 

nelayan bagan perahu, perwakilan dari 

Dinas Perikanan Pangkep serta tokoh 

masyarakat. Situasi kegiatan penyuluhan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada sesi diskusi, antusiasme peserta 

cukup tinggi dan umumnya menanyakan 

prosedur pengoperasian echosounder dan 

kemampuan deteksi kedalaman perairan. 

Hal menarik lainnya adalah pertanyaan ten-

tang teknologi lampu bawah air. Pada sesi 

diskusi ini, menunjukkan bahwa penge-

tahuan teknologi lampu ini oleh masyarakat 

nelayan masih minim. 

Beberapa nelayan hanya mengetahui 

lampu bawah air terbuat dari lampu pijar 

bawah air yang memang pernah menjadi 

bahan dan material bantuan kepada nelayan 

oleh Dinas Kelautan dan Perikanan. Namun 
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pengetahuan akan lampu bawah air yang 

terbuat dari lampu LED beserta beberapa 

warna lampu yang dapat digunakan masih 

rendah. Umumnya mereka hanya menge-

tahui alat bantu pengumpul ikan berupa 

lampu yang digunakan secara konvensional 

yakni lampu yang ditempat di atas 

permukaan air. 

 

 

 

Gambar 1. Suasana pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

Pada sesi diskusi ini juga, Pembina 

Kelompok Nelayan dari Dinas Perikanan 

Pangkep, sempat mengutarakan saran dan 

masukan untuk “follow-up” kegiatan untuk 

melakukan pelatihan khusus untuk disain 

dan konstruksi alat bantu lampu bawah air. 

Sementara dari Tokoh Masyarakat, me-

minta kepada Tim Pengabdian untuk dapat 

memfasilitasi dan membicarakan dengan 

Dinas Terkait untuk mengupayakan agar 

usulan masyarakat bisa masuk dalam 

Program Bantuan Dinas Perikanan Pangkep. 

Peserta yang mengikuti kegiatan pe-

ngabdian sangat serius dan bersemangat 

mengikuti materi yang disampaikan oleh tim 

pengabdi. Pemanfaatan lampu sebagai alat 

bantu penangkapan ikan telah berkembang 

secara cepat sejak ditemukan lampu listrik. 

Sebagian nelayan memiliki pemahaman 

bahwa intensitas cahaya listrik yang diguna-

kan semakin besar akan memberikan hasil 

tangkapan yang banyak juga. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian Wiyono (2006), 

bahwa ikan mempunyai respon terhadap 

besarnya intensitas cahaya yang berbeda-

beda. Sehingga besar kecilnya intensitas 

otomatis memberikan efek pada kedatangan 

ikan pada sumber cahaya.  

Kegiatan penyuluhan disampaikan de-

ngan materi tentang pemanfaatan cahaya 

lampu sebagai alat bantu penangkapan ikan 

pada bagan tancap. Hal ini sangat menun-

jang keberhasilan dalam operasi penang-

kapan ikan hubungannya dengan intensitas 

cahaya lampu dan pemanfaatan tingkah laku 

ikan yang fototaksis positif mendekat di 

sekitar sumber cahaya lampu pada bagan 

(Sudirman, 2003). Selain itu, ikan predator 
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memanfaatkan cahaya lampu dan datang di 

sekitar bagan untuk mencari makan dengan 

tetap memanfaatkan indera penglihatan 

(Caosteau, 2003). Namun demikian, ikan-

ikan memiliki batas toleransi yang berbeda-

beda terhadap cahaya. Sehingga pada 

waktu tertentu ikan-ikan akan bergerak 

menjauh dan mendekat sesuai batas 

toleransi yang dimiliki (Yami, 1988). 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan 

dengan lancar dan penuh interaksi yang baik 

antara Narasumber, Tim Pengabdian dan 

peserta. Materi disampaikan setelah dijelas-

kan oleh Narasumber dan Tim, peserta 

merasa puas dan meningkatkan penge-

tahuan mengenai pemanfatan lampu LED 

bawah air dalam penangkapan ikan. 

B. Tahapan Uji Coba Lapangan. 

Praktek dan uji coba lapangan saat ini 

sudah berjalan dan masih membutuhkan be-

berapa kegiatan pengambilan data lapangan 

untuk membuat satu justifikasi bahwa alat 

tangkap dan alat bantu penangkapan ikan 

berupa lampu LED bawah air layak untuk 

digunakan dalam pengoperasian bagan tan-

cap. Kondisi lapangan berupa alat tangkap 

dan alat bantu penangkapan ikan dalam uji 

coba dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Bagan tancap dan uji coba lampu LED bawah air. 
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Efektivitas dan ketahanan lampu LED 

bawah air masih membutuhkan beberapa 

hasil uji coba berupa kegiatan penerapan di 

lapangan dalam operasi penangkapan ikan 

bagan tancap dengan alat bantu lampu LED 

bawah air. Tim melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan dan indikator keberhasilan 

kegiatan pada saat dan setelah transfer pe-

nerapan IPTEKS. Sebagai indikator keber-

hasilan adalah masyarakat nelayan telah 

memiliki pengetahuan dan mampu meng-

gunakan teknologi alat bantu penangkapan 

ikan serta ada peningkatan jumlah hasil 

tangkapan. 

Tahapan uji coba lampu LED bawah air 

dilakukan dengan mengikuti operasi penang-

kapan ikan menggunakan bagan tancap 

sebanyak tujuh trip. Berdasarkan hasil uji 

coba, lampu LED bawah air mampu menarik 

dan mengumpulkan berbagai jenis ikan. 

Total terdata 8 jenis ikan yang berhasil ter-

tangkap sepanjang tahapan uji coba yakni 

tembang, selar kuning, teri, peperek, bara-

kuda, baronang, cumi-cumi, dan kepiting. 

Ikan tembang merupakan hasil tangkapan 

yang paling dominan dengan total yakni 

sebanyak 192 kg. Kemudian, disusul selar 

kuning 97 kg, cumi-cumi 46 kg, peperek 38 

kg, barakuda 16 kg, kepiting 14,5 kg, 

baronang 8 kg, dan teri 5,8 kg. Ikan tembang 

dan cumi-cumi merupakan spesies yang 

selalu tertangkap pada setiap trip operasi 

penangkapan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan 

dan uji coba lapangan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat telah terlaksana dari 

persiapan, penyuluhan dan kegiatan uji coba 

lapangan. Ada peningkatan informasi, pe-

ngetahuan dan penguasaan teknologi alat 

bantu penangkapan ikan yang diperoleh oleh 

nelayan Mitra. Hal ini terlihat pada kegiatan 

diskusi saat penyuluhan berlangsung. Peser-

ta sebanyak 32 orang, umumnya memberi 

reaksi positif pada materi penyuluhan tek-

nologi alat bantu penangkapan ikan. Pening-

katan kemampuan nelayan diukur secara 

kualitatif dimana pengetahuan mengalami 

peningkatan dari tidak tahu menjadi me-

ngetahui lampu LED bawah air dan echo-

sounder yang dapat mengefisienkan waktu 

operasi penangkapan ikan. Selanjutnya hasil 

uji coba lampu celup LED dengan intensitas 

cahaya 75 watt mampu menarik dan me-

ngumpulkan berbagai jenis ikan tetapi jumlah 

tangkapan belum maksimal sehingga dibu-

tuhkan kajian yang lebih mendalam. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat di ke-

lompok nelayan bagan di Kelurahan Mappa-

saile Kecamatan Pangkajene Kabupaten 

Pangkep mendapat respon sangat positif, 

tentunya hal ini bisa menjadi dasar utama 

untuk menindaklanjuti kegiatan yang lebih 

besar dan kegiatan yang lebih komprehensif. 

Kegiatan tersebut misalnya seperti ada 
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kegiatan pelatihan membuat disain dan 

konstruksi lampu LED bawah air bersama 

nelayan Mitra dan masyarakat yang ada di 

lokasi pengabdian. 
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